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Abstrak

Penerapan model pembelajaran pada materi kimia belum terlaksana secara optimal sesuai dengan
sintaksnya sehingga berpengaruh terhadap keaktifan siswa. Untuk mengatasi hal tersebut telah dilakukan
upaya untuk mengoptimalkan pelaksanaan model pembelajaran sesuai dengan sintaksnya melalui lesson
study for learning community (LSLC) yaitu suatu model pembianaan profesi pendidik. Adanya komunitas
belajar di LSLC yang berperan untuk meningkatkan profesionalitas guru, misalnya dalam penerapan
model pembelajaran agar terlaksana secara optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk mengungkapkan
pengaruh implementasi model guided inquiry learning (GIL) berbasis LSLC pada materi hukum dasar
kimia terhadap hasil belajar siswa kelas X SMAN 9 Padang. Subjek penelitian adalah siswa kelas X3
sebagai kelas eksperimen dan X4 sebagai kelas kontrol. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-
experiment dengan rancangan pretest-posttest control group design. Instrumen penelitian berupa soal-soal
pretest-posttest. Hasil nilai pretest-posttest dianalisis dengan uji n-gain, uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis. Berdasarkan pengolahan data, rata-rata n-gain kelas eksperimen lebih tinggi dibanding
kelas kontrol yaitu 0,6 > 0,3 dan disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t didapatkan bahwa nilai thitung > tranel 2,99 >
1,667 sehingga bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran GIL berbasis LSLC
terhadap hasil belajar siswa.
Kata kunci: Guided Inquiry Learning, Lesson Study for Learning Community, Hukum Dasar Kimia,
Hasil Belajar.

Abstract

The application of the learning model in chemistry subject iasn’t implemented optimally according to
the syntax will affect student activity. To resolve this, efforts have been made to optimize the
impelemtation of learning model accordance with its syntax trough Lesson Study for Learning
Community (LSLC), which is a model of teaching profession development. The community in LSLC
have role to improve teacher professionalism, example in implementing learning model for optimal
implementation. The purpose of this research is to know the influence of guided inquiry learning
(GIL) model based on LSLC in topic basic laws of chemistry to students grade X SMAN 9 Padang
learning outcomes. The research subject was students of class X3 as experiment class and X4 as
control class. The research method is quasi-experiment with pretest-posttest control group design.
The research instrument is pretest-posttest questions and analyzed with n-gain test, normality test,
homogeneity test, and hypothesis test. Based on data processing, the average n-gain of experiment
class is higher than control class 0,6>0,3 and conclude there was an increased learning outcome in
experiment class. Based on hypothesis test use t-test, tcount>twable 2,99>1,667 so can be conclude there
is an influence of implementation GIL model based on LSLC to student learning outcomes.

Key words: Guided Inquiry Learning, Lesson Study for Learning Community, Basic Laws of

Chemistry, Learning Outcomes

PENDAHULUAN pemahaman dan konsep secara mandiri dibawah
Pembelajaran yang baik adalah ketika bimbingan guru [1]. Kegiatan pembelajaran yang
siswa bisa menemukan dan membangun dilakukan sesuai dengan pendidikan di abad 21
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yaitu berpusat kepada siswa dan melibatkan
keterampilan sains dalam membangun konsep,
hukum, atau prinsip-prinsip [2]. Pendidikan di
abad 21 menuntut siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran yang
digunakan oleh guru juga sangat berpengaruh
terhadap keaktifan siswa.

Salah satu model pembelajaran yang bisa
meningkatkan keaktifan siswa ialah guided
inquiry learning (GIL) [3]. GIL merupakan model
pembelajaran yang mendorong siswa berlatih
untuk  menggunakan sumber belajar dan
berkomunikasi serta bekerja dalam kelompok
untuk meningkatkan pemahaman konsep [4]. Di
dalam model GIL guru akan memberikan
pertanyaan kunci agar siswa bisa membangun
konsep dari pertanyaan tersebut. Penerapan model
pembelajaran GIL akan dapat membentuk dan
membiasakan siswa untuk selalu berpikir kritis
hingga high critical thinking [5].

GIL memiliki beberapa kelebihan yaitu
siswa ikut berperan aktif dalam menyusun pola-
pola dari hasil pengamatan dan diskusi yang
dilakukan di dalam kelas [6]. Model GIL terdiri

dari 5 sintaks yaitu orientasi, eksplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup [7].
Namun  berdasarkan  angket yang

diberikan kepada beberapa guru di Sumatera
Barat didapatkan hasil bahwa guru hanya
menerapkan beberapa model pembelajaran secara
umum dan belum inovatif atau beragam.
Penerapan model pembelajaran yang dipilih oleh
guru juga belum terlaksana secara optimal sesuai
dengan sintaks-sintaks model yang dipilih. Hal ini
didukung oleh hasil pengamatan peneliti selama
kegiatan PLK di SMA N 9 Padang, dimana guru
hanya mencantumkan model pembelajaran yang
akan digunakan di dalam RPP, namun pada saat
mengajar guru tidak memperhatikan tahapan-
tahapan pembelajaran sesuai dengan sintaks
model pembelajaran yang dipilih.

Hal tersebut juga didukung oleh hasil
angket yang diberikan kepada siswa, sebanyak

61,7% memaparkan bahwa guru cenderung
menjelaskan materi dari awal hingga akhir
pembelajaran, dan dari hasil angket juga
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didapatkan informasi bahwa hanya sekitar 14,8%
siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.

Untuk  mengoptimalkan  pelaksanaan
model pembelajaran sesuai dengan sintaksnya,
maka kemampuan pedagogik dan profesional guru
harus dikembangkan sehingga bisa meningkatkan
keaktifan siswa, kualitas dan hasil pembelajaran.
Untuk mengembangkan kemampuan pedagogik
dan profesional guru bisa dilakukan upaya
penerapan lesson study for learning community
atau LSLC. LSLC merupakan komunitas untuk
saling belajar melalui lesson study (LS) yaitu
suatu model pembinaan profesi pendidik melalui
pengkajian pembelajaran kolaboratif dan kontinu
berdasarkan prinsip-prinsip kolegalitas dan saling
belajar (mutual learning) untuk membangun
kelompok belajar [8].

Kualitas pendidikan yang baik akan
diperoleh jika para guru sama-sama berbagi
kualitas mereka [9]. Di dalam LSLC terdapat
komunitas belajar (observer-observer) yang terdiri
dari kumpulan guru-guru dengan berbagai
pengalaman mengajar yang akan memberikan
saran dan masukkan membangun kepada guru
model. Dengan saran dan masukkan dari
komunitas maka kemampuan pedagogik dan
profesional guru akan berkembang kearah yang
lebih baik dan akan berdampak terhadap hasil
belajar siswa. Hal diatas didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Fajarianingtyas (2021)
dengan judul “Penerapan Inkuiri Terbimbing
Melalui  Implementasi Lesson Study Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas
X1 Mipa-2 Gondaglegi Kabupaten Malang”,
didapatkan hasil bahwa dengan diterapkannya
model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui
implementasi lesson study nilai rata-rata kelas
mengalami peningkatan sebesar 19,15%[10].

Di dalam LS terdapat 3 tahapan secara
umum, yaitu plan, do, dan see [8]. Pada tahapan
plan para guru secara kolaboratif mempersiapkan
segala perangkat yang dibutuhkan ketika
mengajar Yyaitu rpp, bahan ajar, LKPD, dan
tayangan (ppt atau video). Dengan adanya
kegiatan plan ini maka guru yang berkolaborasi
bisa saling berbagi kemampuan menguasai materi,
sturuktur, konsep, dan pola pikir keilmuan.
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Pada tahap do, perwakilan guru sebagai
guru model melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat bersama.
Pada tahap ini pula guru model akan menemukan
masalah, kesulitan, atau solusi terhadap berbagai
aspek yang bisa digunakan sebagai sarana
pengembangan kemampuan pedagogik dan
profesional guru.

Pada tahap see, guru model beserta
anggota komunitas akan mendiskusikan dan
menganalisis segala permasalahan yang terjadi
pada saat pembelajaran di tahap do dilaksanakan.
Pada tahap ini para anggota komunitas akan
memberikan kritik, saran, dan masukkan yang
membangun agar pembelajaran  pertemuan
berikutnya akan semakin baik dan permasalahan
yang terjadi sebelumnya tidak akan terulang
kembali.

Materi hukum dasar kimia merupakan
materi yang bersifat abstrak dan matematis. Di
dalam hukum dasar kimia terdapat perhitungan
yang sangat berguna sebagai dasar dalam
melakukan perhitungan kimia. Laliyo (2020)
memaparkan bahwa sering terjadi miskonsepsi
pada saat pembelajaran materi hukum dasar kimia
karena siswa sering kali menyamakan antara
hukum yang satu dengan hukum yang lain [11].

Hasil belajar merupakan pola perbuatan,
sikap, pengertian, nilai, keterampilan, dan
apresiasi sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan [12]. Hasil belajar bisa
dilihat dari perubahan atau perkembangan tingkah
laku seseorang atau siswa ke arah yang lebih baik
dan bermanfaat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran GIL berbasis LSLC
pada materi hukum dasar kimia terhadap hasil
belajar siswa.

METODE
Jenis penelitian ini adalah quasi-

experiment dengan rancangan pretest-posttest
control group design. Sampel penelitian ini adalah
siswa kelas X3 dan X4 SMA N 9 Padang tahun
gjaran 2021-2022 yang dipilih dengan teknik
random sampling. Kelas X3 sebagai kelas
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eksperimen dan kelas X4 sebagai kelas kontrol,
yang nantinya akan dibandingkan hasil belajar
dari keduanya.

Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest  Perlakuan  Posttest
Eksperimen 01 X 0,
Kontrol O3 O,

[13]
Keterangan :

01 : pretest kelas eksperimen
O : posttest kelas eksperimen
Os : pretest kelas kontrol

O, : posttest kelas kontrol

X :model GIL berbasis LSLC

Pada kelas eksperimen diberi perlakuan
berupa penerapan model GIL berbasis LSLC
selama proses pembelajaran hukum dasar kimia.
Pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan
spesifik, proses pembelajaran pada kelas kontrol
dilakukan seperti pembelajaran kimia biasanya
yaitu menggunakan pembelajaran konvensional.

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan adalah teknik tes. Teknik tes
menggunakan soal-soal pretest-posttest yang
disusun bersama guru pamong dan telah

dilakukan uji coba untuk menghitung tingkat
validasi, reliabilitas, indeks kesukaran, dan indeks
daya beda tiap butir soal. Dari hasil analisis soal
uji coba, hanya 29 soal yang dinyatakan layak
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data
dari 30 soal uji coba. Soal pretest-posttest ini
dibuat dalam bentuk google form yang bisa di
akses siswa langsung dari perangkatnya masing-
masing.

Jawaban siswa terhadap soal pretest-
posttest berupa skor diubah terlebih dahulu
menjadi nilai dengan rumus nilai = (jumlah skor
yang diperoleh / jumlah skor maksimal) x 100
[14]. Nilai yang diperoleh untuk tiap pretest dan
posttest dianalisis menggunakan uji n-gain.

n_gai n= nilai fg;tieit“; nmil:igsp:gtest

Penerapan model GIL berbasis LSLC
efektif meningkatkan hasil belajar siswa, jika 0,7
> n-gain > 0,3 dengan kategori sedang atau n-gain
> 0,7 dengan kategori tinggi. Data nilai pretest-
posttest juga dianalisis dengan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.
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Uji normalitas menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov dan dikatakan normal
apabila Dhiwng < Drper pada taraf kepercayaan 0,05
[14]. Uji homogenitas dengan uji F dan dikatakan
homogen apabila Fniung < Fuper dengan taraf
kepercayaan 0,05 [15]. Uji  hipotesis
menggunakan uji-t apabila data yang didapat
berdistribusi  normal dan memiliki varians
homogen dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho : hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih
kecil atau sama dengan kelas kontrol

H: : hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol

Dengan  kriteria  penerimaan  pada taraf
kepercayaan 0,05, yaitu terima H; jika thitung > trabel
atau terima Ho jika thitung < tabel [16].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pembelajaran Kelas Kontrol
Pada kelas kontrol, digunakan bahan ajar,

modul ajar, LKPD, soal pretest-posttest dan
teknik penilaian yang sama seperti yang
digunakan pada kelas eksperimen. Yang

membedakan kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah model pembelajaran yang diterapkan. Pada
kelas eksperimen diterapkan model GIL berbasis
LSLC sedangkan pada kelas kontrol diterapkan
model pembelajaran konvensional. Selain itu
dalam pengerjaan LKPD di kelas eksperimen
dilaksanakan dengan metode diskusi kelompok
kecil untuk menemukan dan memahami konsep
secara mandiri, sedangkan pada kelas kontrol
LKPD dikerjakan secara mandiri di rumah
masing-masing sebagai pekerjaan rumah (PR).
Pada proses pembelajaran, di kelas
eksperimen lebih aktif dan tidak monoton
sehingga siswa bisa bisa mengeksplorasi konsep
dari sumber belajar yang ada bersama anggota
kelompoknya. Siswa juga bertukar ide dan
gagasan di dalam kelompoknya masing-masing
sehingga pembentukan konsep siswa di kelas
eksperimen lebih efektif dibandingkan di kelas
kontrol. Di kelas kontrol sumber informasi selama
proses pembelajaran hanya guru, sehingga siswa
kurang mengeksplorasi sumber belajar yang lain
dan konsep yang terbentuk juga kurang beragam.
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Penerapan Model GIL Berbasis LSLC
Pada tahap persiapan, peneliti

mempersiapkan segala hal yang akan digunakan
pada saat melakukan penelitian, seperti
menentukan waktu dan tempat penelitian,
populasi dan sampel penelitian, penentuan kelas
eksperimen, serta melakukan observasi awal
untuk mendapatkan informasi kenapa penelitian
ini dibutuhkan. Pada observasi awal, peneliti
menggunakan angket yang disebar kepada
pendidik dan juga kepada siswa. Setelah itu,
peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
seperti document plan untuk LSLC, rpp, bahan
ajar, LKPD, dan soal-soal pretest-posttest untuk
mengukur hasil belajar siswa.

PRy
a

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan LSLC

Tahap selanjutnya ialah tahap
pelaksanaan  penelitian. Pada tahap ini
diterapkanlah model GIL berbasis LSLC kepada
sampel kelas eksperimen. Pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Sebelum menerapkan
perlakuan tersebut, terlebih dahulu kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan soal-soal
pretest. Lalu setelah semua pembelajaran materi
hukum dasar kimia selesai dilakukan baik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka akan
diberikan soal-soal posttest.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap
secara umum, yaitu sesuai dengan tahapan LS
(plan, do, see) untuk satu kali siklus LS. Pada
pembelajaran materi hukum dasar kimia di
SMAN 9 Padang sesuai dengan program tahunan
dan program semester yang telah disusun sekolah
dilaksanakan sebanyak 5x pertemuan dan berarti
LSLC akan dilaksanakan sebanyak 5x siklus.

Pada tahap plan, guru  model
mempersiapkan segala perangkat pembelajaran
yang akan digunakan ketika melaksanakan
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pembelajaran pada tahap do. Perangkat
pembelajaran yang disusun mengikuti sintaks-
sintaks model pembelajaran guided inquiry
learning atau GIL. Setelah guru selesai
menyusun perangkat pembelajaran, lalu perangkat
pembelajaran tersebut didiskusikan bersama
anggota komunitas LSLC yang berjumlah 6
orang. Kegiatan diskusi ini dalam rangka untuk
mendiskusikan perangkat pembelajaran dan
bagaimana proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Hasil dari tahap ini akan

dilaksanakan pada tahap selanjutnya yaitu tahap
do.

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Plan

Pada tahap do guru model melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang telah
dirancang bersama dan anggota komunitas
mengamati aktivitas belajar setiap siswa di dalam
kelompoknya masing-masing. Pada tahap ini
dilaksanakan sesuai dengan sintaks dari model
pembelajaran GIL vyaitu orientasi, eksplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi dan penutup[7].

Pada tahap orientasi, guru memberi
informasi  terkait materi prasyarat, indikator
pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran
serta memberikan tayangan powerpoint yang
berisi pengenalan materi yang akan dipelajari
kepada siswa.

Tahap selanjutnya ialah tahap eksplorasi.
Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan oleh guru
untuk melakukan pencarian, penelitian, analisis
data atau informasi dalam  memecahkan
permasalahan yang ada di dalam LKPD yang
diberikan oleh guru. Tahap eksplorasi berjalan
beriringan dengan tahap pembentukan konsep,
dimana ketika siswa mencari informasi untuk
memecahkan pertanyaan atau masalah pada
LKPD mereka akan langsung membangun konsep
mereka sendiri. Pada tahap ini juga, perwakilan
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siswa dari masing-masing kelompok diberikan
kesempatan untuk memaparkan hasil diskusi
kelompok mereka di depan kelompok lainnya.
Pada saat penelitian, siswa sangat antusias untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka
yang menandakan bahwa mereka bisa dan ingin
memaparkan konsep yang telah mereka bangun
secara mandiri.

Tahap selanjutnya ialah tahap aplikasi,
pada tahap ini guru memberikan satu atau dua
pertanyaan yang merupakan penerapan dari
konsep yang telah mereka bangun pada tahap
sebelumnya, dan perwakilan dari siswa akan
menjawabnya di papan tulis.

Tahap yang terakhir dari GIL adalah
penutup, pada tahap ini siswa akan merumuskan
kesimpulan dari setiap konsep yang telah mereka
pelajari.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Do

Tahap LSLC selanjutnya ialah tahap see
yang dilaksanakan secara daring melalui zoom
meeting dalam komunitas LSLC, guru model
bersama anggota komunitas akan mendiskusikan
terkait kendala dan permasalahan yang terjadi
pada kegiatan do yang telah dilakukan. Tujuan
kegiatan see ini adalah untuk mencari solusi
bersama atas kendala dan permasalahan yang
terjadi agar tidak terulang kembali di kegiatan do
pertemuan selanjutnya.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Kegiatan pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan sebanyak
5x pertemuan. Pada kelas eksperimen kegiatan
pembelajaran sebanyak 5x pertemuan dengan 5x
siklus LSLC, diberikanlah posttest kepada siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan
dianalisis menggunakan uji n-gain, uji normalitas
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menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov, uji
homogenitas menggunakan uji F, dan uji hipotesis
menggunakan uji-t karena data yang di dapat

berdistribusi normal dan memiliki varians
homogen.
Hasil belajar siswa ditunjukkan oleh

grafik berikut ini.

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

90.0 -
80.0 -
70.0 A
60.0 -
50.0
40.0 -
30.0
20.0
10.0
0.0 -

B Rata-Rata Nilai Pretest

B Rata-Rata Nilai Postest

Kelas Kelas
Eksperimen  Kontrol

Gambar 4. Hasil Belajar Siswa

Kemampuan awal kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki tingkatan yang hampir
sama, dilihat dari nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen dan kontrol berturut-turut yaitu 48
dan 39. Dari grafik diatas bisa diamati bahwa
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Persentase
kenaikan hasil belajar pada kelas eksperimen
sebesar 33% sedangkan pada kelas kontrol hanya
sebesar 18%. Data hasil nilai pretest-posttest
tersebut dianalisis menggunakan uji n-gain untuk
menentukan eketifitas penerapan model GIL
berbasis LSLC terhadap hasil belajar siswa. Nilai
rata-rata n-gain (g) yang diperoleh bisa dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain

g Kriteria
Eksperimen 0,6 Sedang
Kontrol 0,3 Rendah

Hasil rata-rata n-gain berdasarkan tabel 2
menunjukkan bahwa efektifitas penerapan model
GIL berbasis LSLC terhadap hasil belajar di kelas
eksperimen memiliki kategori sedang yaitu
dengan 0,7 > n-gain > 0,3.

Untuk memilih uji hipotesis yang akan
digunakan maka dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas terlebih dahulu Hasil uji normalitas
dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol ditunjukkan oleh Tabel 3 dan
Tabel 4.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest Sampel

Dhitung Drabel KeSimpuIan
Eksperimen 0.108 0.225 Normal
Kontrol 0.137 0.224 Normal

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest Sampel

Dhitng  Drner  Kesimpulan
Eksperimen  0.066 0.225 Normal
Kontrol 0.049 0.224 Normal
Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa

distribusi data nilai pretest dan posttest sampel
adalah normal ditunjukkan oleh nilai Dhiwng <
Dtabel.

Hasil uji homogenitas data ditunjukkan
oleh Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Pretest Sampel

Fhitung Ftabel KESImpU|an
Pretest 0.557 3.980 Homogen
Posttest 0.417 3.980 Homogen

Tabel 5 menunjukkan bahwa data hasil
pretest-posttest sampel memiliki varians homogen
ditunjukkan oleh nilai Fnitung < Fravel.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
distribusi data adalah normal dan memiliki
variansi homogen sehingga untuk uji hipotesis
digunakan uji-t dengan Hipotesis statistik sebagai
berikut.

Ho : wa (selisih nilai pretest-posttest kelas
eksperimen) < o (selisih nilai pretest-
posttest kelas kontrol)

H; i (selisin nilai pretest-posttest kelas
eksperimen) > o (selisih nilai pretest-
posttest kelas kontrol)

Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t
ditunjukkan oleh Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

thitung trapel Kesimpulan
Uji-t 2.99 1.667 thitung > ttael

Sehingga dari tabel 6 bisa dilihat bahwa hasil
uji hipotesis menggunakan uji-t didapatkan hasil
thing > twwer dengan taraf kepercayaan 0,05
sehingga Ho ditolak.

Dari hasil analisis data, rata-rata nilai posttest
pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
adalah 81,37 lebih tinggi dibandingkan rata-rata
nilai posttest kelas kontrol yaitu 58,13 tanpa
diberi perlakuan.
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Nilai n-gain yang diperoleh oleh kelas
eksperimen sebesar 0,6 sehingga bisa disimpulkan
bahwa penerapan model GIL berbasis LSLC
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil ini juga didukung oleh uji hipotesis dimana
didapatkan kesimpulan bahwa thiwng > trael
sehingga Ho ditolak dan H; diterima dimana hasil

belajar  kelas  eksperimen  lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol.
SIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data bisa
disimpulkan bahwa penerapan model GIL

berbasis LSLC efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi hukum dasar kimia. Hal
ini ditunjukkan oleh hasil hipotesis didapatkan
nilai thiung > traver yaitu 2,99 > 1,667.

Saran
Saran untuk penelitian ini lebih lanjut yaitu

pelaksanaan proses pembelajaran harus dilakukan
dengan ekstra pengawasan baik dari guru model
maupun dari para observer kepada tiap siswa agar
tidak ada siswa yang terpencil pada saat proses
pembelajaran. Lalu kerja sama antara guru model
dan para observer harus diperkuat lagi untuk hasil
yang lebih maksimal.
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